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 This study aims to determine the effect of bank size, bank intermediation 
function and monetary variables on Indonesia's economic growth in the 
long and short term. This type of research is quantitative research using 
secondary data with quarterly data format for the period 2015 – 2020, 
which is taken from the websites of Bank Indonesia, Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) and Badan Pusat Statistik (BPS). This research uses 
the Error Correction Model (ECM) method. The variables used in this 
research are bank total assets as a proxy for bank size, loan to deposit 
ratio (LDR) as a proxy for bank intermediation functions as well as 
Bank Indonesia reference interest rate variables and inflation as a proxy 
for monetary variables. This research is focused on banks in the Bank 
Umum Kegiatan Usaha (BUKU) IV group. The results of this study 
indicate that based on the results of the Ordinary Least Square (OLS) 
estimation, bank total assets and the reference interest rate have a 
significant negative effect on Indonesia's economic growth in the long 
term and the loan to deposit ratio and inflation variables have a 
significant positive effect on Indonesia's economic growth in the long 
term. Based on the results of the cointegration test, it has been 
stationary at the level, so that cointegration occurs between variables. 
Based on the results of the short-term ECM test, the loan to deposit ratio 
(LDR) variable and inflation have a significant positive effect on 
Indonesia's economic growth. 
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A. PENDAHULUAN  

Pertumbuhan ekonomi merupakan proses perubahan kondisi perekonomian suatu negara secara 

berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama periode tertentu. Indikator ekonomi yang 

diperlukan untuk mengukur kinerja pertumbuhan ekonomi tingkat nasional adalah produk domestik 

bruto (PDB). Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan nilai pasar dari semua barang dan jasa yang 

diproduksi di suatu negara dalam jangka waktu tertentu (Mankiw, 2019). Menurut pendekatan produksi 

terdapat sembilan lapangan usaha (sektor) dalam perhitungan PDB. Salah satu sektor yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah sektor keuangan. Sektor keuangan sendiri memegang 

peranan yang sangat penting dalam memicu pertumbuhan ekonomi suatu daerah (Baroroh, 2012).   

Sektor keuangan Indonesia terdiri dari industri keuangan bank dan industri keuangan non bank. Di 

Indonesia peran sektor perbankan masih lebih besar dibandingkan peran sektor non perbankan. Dalam 

penelitian ini menggunakan sampel bank umum kegiatan usaha (BUKU) IV, dimana bank dalam 
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kelompok ini memiliki pangsa pasar yang luas di Indonesia dan memiliki resiko yang sistemik. Bank 

dengan resiko sistemik memiliki total aset yang besar dan cenderung terus meningkat tiap tahun. 

Sehingga apabila terjadi permasalahan pada bank dalam kelompok BUKU IV tersebut dapat membawa 

dampak bagi perekonomian secara umum (Warjiyo, 2015). 

Beberapa tahun terakhir perekonomian di Indonesia sedang mengalami perlambatan. Perlambatan 

tersebut dapat disebabkan faktor eksternal maupun internal. Sektor keuangan bisa menjadi sumber utama 

pertumbuhan sektor riil ekonomi. Lembaga keuangan bank sebagai financial intermediary dengan 

menghimpun dana dari masyarakat (giro, tabungan dan deposito) serta menyalurkan dana tersebut ke 

masyarakat melalui kredit. Fungsi ini memberikan peranan sangat penting bagi pembiayaan 

perekonomian secara keseluruhan dan memfasilitasi pertumbuhan ekonomi. Dimana pada level ekonomi 

makro bank digunakan sebagai alat untuk menetapkan kebijakan moneter dan pada level ekonomi mikro 

bank merupakan sumber pembiayaan bagi pengusaha maupun individu (Konch, 2000) dalam 

(Siringoringo, 2012). Bank dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga intermediasi dapat diukur 

dengan menggunakan rasio loan to deposit ratio (LDR). Secara rata-rata LDR bank dalam kelompok BUKU 

IV berada pada standar untuk ukuran bank di Indonesia yaitu antara 78% - 92%.  

Berbagai instrumen kebijakan digunakan oleh pemerintah untuk meningkatkan total PDB. 

Diantaranya melalui sektor riil, yang mana pemerintah mendorong para pelaku usaha-usaha produktif 

untuk meningkatkan aktivitas perdagangan barang dan jasa. Selain sektor riil, sektor moneter memiliki 

peran penting dalam mempercepat pembangunan dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Suku 

bunga acuan Bank Indonesia adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap kebijakan moneter 

yang ditetapkan oleh BI dan diumumkan kepada publik. Beberapa tahun terakhir suku bunga acuan Bank 

Indonesia terus berfluktuasi untuk menjaga kstabilan nilai rupiah. Fluktuasi ini disebabkan masih 

tingginya ketidakpastian di pasar uang global. Perubahan suku bunga acuan mempengaruhi suku atau 

lembaga-lembaga keuangan di seluruh Indonesia. Suku bunga acuan mempengaruhi bunga deposito dan 

suku bunga kredit perbankan. Apabila perekonomian sedang mengalami kelesuan, Bank Indonesia dapat 

menggunakan kebijakan moneter yang ekspansif melalui penurunan suku bunga untuk mendorong 

aktifitas ekonomi. Penurunan suku bunga acuan BI menurunkan suku bunga kredit sehingga permintaan 

akan kredit dari perusahaan dan rumah tangga akan konsumsi dan investasi sehingga aktivitas 

perekonomian semakin bergairah. 

Selain suku bunga acuan, dalam perspektif ekonomi inflasi merupakan fenomena moneter dalam 

suatu negara dimana naik turunnya inflasi cenderung mengakibatkan terjadinya gejolak ekonomi. 

Menurut (Sutawijaya, 2012) tingkat inflasi yang tinggi akan berdampak negatif pada perekonomian yang 

selanjutnya dapat mengganggu kestabilan sosial dan politik. Tingkat inflasi yang tidak dapat 

dikendalikan maka tidak akan mendorong pengusaha untuk melakukan kegiatan usaha yang bersifat 

produktif. Sehingga hal tersebut ini akan mengurangi kegiatan investasi, berkurangnya kegiatan tersebut 

akan mengurangi produksi barang dan jasa yang pada akhirnya menurunkan pertumbuhan ekonomi. 

B. TINJAUAN PUSTAKA  

1. Pertumbuhan Ekonomi  
Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang 

menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran 

masyarakat meningkat (Sadono Sukirno, 2000). Pertumbuhan ekonomi diukur dengan Pertumbuhan 

Pendapatan Domestik Bruto. Indikator ekonomi yang diperlukan untuk mengukur kinerja pertumbuhan 

ekonomi tingkat nasional adalah PDB. Sedangkan indicator ekonomi yang diperlukan untuk mengukur 

kinerja pertumbuhan ekonomi suatu daerah adalah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Dilihat dari 

sisi pengeluaran, PDRB adalah jumlah seluruh pengeluaran untuk konsumsi rumah tangga dan lembaga 

swasta yang tidak mencari untung, konsumsi pemerintah, pembentukan modal tetap domestik bruto, 

perubahan stok dan ekspor neto di suatu wilayah.  
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a. Teori Pertumbuhan Ekonomi Keynes  
Analisis Keynes menunjukkan tentang pentingnya peranan dari pengeluaran agregat atas jumlah 

barang dan jasa yang akan diproduksikan oleh sektor perusahaan didalam menentukan tingkat kegiatan 

ekonomi (Sukirno, 2006). Perekomian dengan output barang dan jasa secara lebih baik mampu memenuhi 

permintaan rumah tangga, perusahaan, dan pemerintah. Sehingga tingkat kegiatan perekonomian 

ditentukan dengan menggunakan persamaan berikut:  Y = C + I + G + NX  

Konsumsi (C), investasi (I), pembelian pemerintah (G), dan ekspor neto (NX). Sehingga dengan 

demikian jika Y digunakan sebagai symbol PDB. Konsumsi terdiri dari barang dan jasa yang dibeli rumah 

tangga. Investasi terdiri dari barang-barang yang dibeli untuk penggunaan masa depan, dan pembelian 

pemerintah adalah barang dan jasa yang dibeli oleh pemerintah pusat, negara bagian, dan daerah. 

Investasi, menurut istilah ilmu ekonomi, mengacu pada pembelian modal baru seperti pabrik, peralatan, 

dan persediaan. Serta yang terakhir yaitu ekspor neto yang memperhitungkan perdagangan dengan 

negara lain, yang menunjukkan pengeluaran 3 neto dari luar negeri atas barang dan jasa kita, sehingga 

memberikan pendapatan bagi produsen domestik (Mankiw,2008).  

b. Teori Harod-Domar 
Harod menyatakan bahwa tabungan sama dengan investasi (Irawan dan Suparmoko, 1992). Dalam 

teori Harod ada dua hal penting yang perlu diperhatikan yaitu bahwa tabungan tergantung pada tingkat 

pendapatan dan investasi bergantung pada tingkat perkembangan pendapatan. Dengan meningkatnya 

pendapatan masyarakat akan meningkatkan investasi akan digunakan untuk menciptakan lapangan kerja 

baru yang nantinya akan meningkatkan pendapatan agregat. Meningkatnya pendapatan agregat akan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang ditandai dengan kegiatan konsumsi dan investasi dalam 

pembelian barang modal yang nantinya digunakan untuk memenuhi permintaan barang dan jasa 

masyarakat. 

c. Teori Robert Solow  
Teori ini menjelaskan bagaimana tingkat tabungan dan investasi, pertumbuhan populasi dan 

kemajuan teknologi mempengaruhi tingkat output perekonomian dan pertumbuhannya sepanjang waktu 

(Mankiw, 2019). Menurut teori Solow ada beberapa hal yang dilakukan untuk memacu pertumbuhan 

ekonomi. Meningkatkan porsi tabungan akan meningkatkan akumulasi modal dan mempercepat 

pertumbuhan ekonomi. Selain itu meningkatkan investasi yang sesuai dalam perekonomian baik dalam 

bentuk fisik maupun non-fisik. Mendorong kemajuan teknologi dapat meningkatkan pendapatan per 

tenaga kerja sehingga pemberian kesempatan untuk berinovasi pada sektor swasta akan berpengaruh 

besar dalam pertumbuhan ekonomi. 

2. Total aset 
Ukuraln balnk altalu yalng umumnyal disebut ukuraln perusalhalaln aldallalh sualtu skallal yalng 

mengelompokkaln besalr kecilnyal perusalhalaln berdalsalrkaln berbalgali calral yalitu dengaln totall alset, totall 

penjuallaln, altalu totall modall (Balsyalib, 2007). Ukuraln perusalhalaln dalpalt dikelompokkaln menjaldi tigal 

kaltegori yalitu perusalhalaln besalr, perusalhalaln menengalh, daln perusalhalaln kecil (Alrfaln & Walhyuni, 2010). 

Alset merupalkaln sumber ekonomi yalng dihalralpkaln memberikaln malnfalalt usalhal di malsal 

mendaltalng (Horngren & Halrrison, 2007). Alset perbalnkaln aldallalh semual halk yalng dimiliki daln dalpalt  

digunalkaln  dallalm  operalsi  balnk  umum  seperti balngunaln,  merk  dalgalng,  palten,  teknologi, ualng kals, 

mobil, daln lalin-lalin. Alset merupalkaln kekalyalaln balnk dimalnal sebalgali sallalh saltu indikaltor ukuraln balnk 

(Ismalil, 2012). 

3. Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Loaln to Deposit Raltio (LDR), merupalkaln ralsio pengukur alntalral jumlalh kredit yalng diberikaln oleh 

perbalnkaln dengaln jumlalh dalnal yalng diterimal oleh perbalnkaln (Dendalwijalyal, 2014). Kaljialn Stalbilitals 

Keualngaln Balnk Indonesial (2015), tertulis balhwal terdalpalt dual ralsio untuk mengukur tingkalt 

intermedialsi perbalnkaln, yalitu LDR daln pertumbuhaln kredit. LDR dalpalt dihitung dengaln rumus:  
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LDR =
Jumlalh Pemberialn Kredit

DPK
 𝑋 100% 

(Kalsmir, 2012) menyaltalkaln balhwal loaln to deposit raltio merupalkaln ralsio untuk mengukur komposisi 

jumlalh kredit yalng diberikaln dibalndingkaln dengaln jumlalh dalnal malsyalralkalt daln modall sendiri yalng 

digunalkaln aldallalh ralsio alntalral besalrnyal seluruh volume kredit yalng disallurkaln oleh balnk daln jumlalh 

penerimalaln dalnal dalri berbalgali sumber.  

4. Suku Bunga Acuan Bank Indonesia 
Suku Bungal Alcualn Balnk Indonesial aldallalh suku bungal kebijalkaln yalng mencerminkaln sikalp 

kebijalkaln moneter yalng ditetalpkaln oleh BI daln diumumkaln kepaldal publik. Secalral operalsionall, sikalp 

kebijalkaln moneter ini dicerminkaln oleh penetalpaln BI Ralte / BI 7-Daly (Reverse) Repo Ralte yalng 

dihalralpkaln alkaln memengalruhi suku bungal palsalr ualng, suku bungal deposito, daln suku bungal kredit 

perbalnkaln.  

Dengaln penggunalaln instrumen BI 7-dalys (Reverse) Repo Ralte sebalgali suku bungal kebijalkaln balru, 

terdalpalt tigal dalmpalk utalmal yalng dihalralpkaln. Pertalmal, mengualtnyal sinyall kebijalkaln moneter dengaln 

suku bungal 7-Dalys (Reverse) Repo Ralte sebalgali alcualn utalmal di palsalr keualngaln. Kedual, meningkaltnyal 

efektivitals tralnsmisi kebijalkaln moneter melallui pengalruhnyal paldal pergeralkaln suku bungal palsalr ualng 

daln suku bungal perbalnkaln. Ketigal, terbentuknyal palsalr keualngaln yalng lebih dallalm, khususnyal 

tralnsalksi daln pembentukaln struktur suku bungal di palsalr ualng alntalrbalnk (PUAlB) untuk tenor 3-12 

bulaln (Balnk Indonesial, 2019).  

5. Inflasi 
 Inflalsi aldallalh kenalikaln halrgal-halrgal secalral umum yalng berlalku dallalm sualtu perekonomialn dalri 

sualtu periode ke periode lalinnyal (Sukirno, 2012). Milton Friedmaln mengaltalkaln “inflalsi bisal terjaldi 

dimalnal saljal daln selallu merupalkaln fenomenal moneter”. Dialngggalp fenomenal moneter kalrenal 

terjaldinyal penurunaln nilali unit perhitungaln moneter terhaldalp sualtu komoditals (Bioshop, 2010). 

Ekonom Keynesialn meyalkini inflalsi dalpalt terjaldi secalral independen dalri kondisi moneter. Jikal 

didefinisikaln, inflalsi aldallalh kenalikaln halrgal balralng daln jalsal secalral umum daln terus menerus (Ibralhim, 

2013). 

a) Teori kualntitals ualng aldallalh teori yalng dikemukalkaln oleh Irving Fisher paldal talhun 1911. Fisher 
berpendalpalt balhwal jumlalh ualng beredalr aldallalh penyebalb dalri inflalsi, jikal jumlalh ualng beredalr 
lebih balnyalk dalri produksi balralng daln jalsal malkal halrgal dalri balralng daln jalsal tersebut alkaln nalik 
secalral terus menerus. Fisher merumuskaln sebalgali berikut: 

     M × V = P × T 
 Keteralngaln: 
 M = Jumlalh ualng beredalr  
 V = Perputalraln ualng dallalm saltu periode bialsalnyal dallalm saltu talhun 
 P = Halrgal 
 T = Tralnsalksi 

Dallalm persalmalaln tersebut menyebutkaln jumlalh ualng beredalr dikallikaln perputalraln ualng salmal 
dengaln halrgal dikallikaln tralnsalksi, jaldi alpalbilal jumlalh ualng yalng beredalr semalkin balnyalk alkaln 
menyebalbkaln kenalikaln halrgal-halrgaldaln menyebalbkaln inflalsi terjaldi. 

b) Teori inflalsi menurut Keynes yalng beralnggalpaln balhwal inflalsi tidalk halnyal terjaldi kalrenal jumlalh 
ualng beredalr melalinkaln kalrenal kelebihaln permintalaln malsyalralkalt paldal sualtu balralng daln jalsal. 

c) Teori inflalsi moneterisme yalng berpendalpalt balhwal inflalsi terjaldi kalrenal aldalnyal kebijalkaln 
moneter daln kebijalkaln fiskall ekspalnsif sehinggal balnyalknyal jumlalh ualng yalng beredalr di 
malsyalralkalt yalng menyebalbkaln permintalaln alkaln balralng daln jalsal meningkalt nalmun tidalk diikuti 
dengaln bertalmbalhnyal tingkalt produksi sehinggal menyebalbkaln inflalsi. Bialsalnyal dilalkukaln 
kebijalkaln moneter kontralktif algalr jumlalh ualng beredalr berkuralng. 

C. METODE PENELITIAN  
Penelitialn ini menggunalkaln daltal sekunder yalng bersifalt kualntitaltif. Tujualn penelitialn kualntitaltif 
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aldallalh untuk mengembalngkaln daln menggunalkaln model maltemaltis, teori-teori daln altalu hipotesis yalng 

berkalitaln dengaln fenomenal yalng terjaldi (Sugiyono, 2015). Daltal sekunder yalng digunalkaln berbentuk 

daltal runtun walktu (time series) dengaln menggunalkaln daltal dalri talhun 2015 s.d. 2020 dallalm formalt 

kualrtall. 

Talbel 1. Valrialbel, Simbol, Saltualn Pengukuraln daln Sumber Daltal 
Nama Variabel Simbol Variabel Satuan Pengukuran Sumber Data 

Pertumbuhan Ekonomi PE Persen Badan Pusat Statistik 
Total Aset TA Triliun Rupiah Otoritas Jasa Keuangan 
Loan To Deposit Ratio LDR Persen Otoritas Jasa Keuangan 
Suku Bunga Acuan Bank 
Indonesia 

SBA Persen Bank Indonesia 

Inflasi INF Persen Badan Pusat Statistik 

Alnallisis daltal dallalm penelitialn ini menggunalkaln balntualn progralm Eviews 10. Model alnallisis yalng 

digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh dengaln menggunalkaln Error Corection Model (ECM). Alnallisis daltal 

digunalkaln untuk memperkiralkaln secalral kualntitaltif pengalruh dalri beberalpal valrialbel independen 

terhaldalp valrialbel dependen. Error Correction Model (ECM) jugal digunalkaln untuk menyeimbalngkaln 

perilalku ekonomi yalng sering menunjukkaln ketidalkseimbalngaln, sehinggal perlu sualtu model yalng 

memalsukkaln valrialbel penyesualialn untuk melalkukaln koreksi balgi ketidalkseimbalngaln tersebut 

(Widalrjono, 2017). Selalin dalpalt mengetalhui pengalruh model ekonomi dallalm jalngkal pendek daln jalngkal 

palnjalng model ECM jugal memiliki kegunalaln dialntalralnyal mengaltalsi daltal yalng tidalk stalsioner daln 

malsallalh regresi lalncung. Ciri- ciri regresi lalncung aldallalh ditalndali dengaln aldalnyal R2 yalng tinggi nalmun 

memiliki nilali Durbin Waltson yalng rendalh (Shocrul, 2011). Persalmalaln dalsalr yalng disusun dallalm 

penelitialn ini sebalgali berikut:  

PEt  = β0 + β 1Ln_TAlt + β 2LDRt + β3SBAlt + β4INFt + εt 

Selalnjutnyal, alpalbilal persalmalaln tersebut dirumuskaln dallalm bentuk Error Correction Model (ECM) 

malkal persalmalalnyal menjaldi : 

Δ(PEt) = β0 + β1 Δ(Ln_TAlt) + β2 Δ(LDRt) + β3 Δ(SBAlt)+ β4 Δ(INFt)+ β5ECTt-1+ et  
Dimana:   
PE = Pertumbuhaln Ekonomi  
Ln_TA = Total Aset Bank 
LDR = Loan to Deposit Ratio  
SBA = Suku Bunga Acuan Bank Indonesia 
INF = Inflasi 
β0 = Konstanta Regresi  
β1, β2, β3, β4 = Koefisien Regresi  
ECT = Error Correcton Term 
ε = Error Terms 

Alnallisis daltal dallalm penelitialn ini menggunalkaln balntualn progralm Eviews 10 yalng meliputi 

beralpal talhalp alnallisis daltal sebalgali berikut : 

a. Uji Alkalr Unit (Unit root test) 

Stalsioneritals merupalkaln sallalh saltu pralsyalralt penting dallalm model ekonometrikal untuk daltal 

runtun walktu (time series). Uji Stalsionalritals ini digunalkaln untuk melihalt alpalkalh daltal yalng dialmalti 

staltionalry altalu tidalk sebelum melalkukaln regresi. 

b. Penentuan Lag Optimum 

Penentualn lalg optimum bertujualn untuk mengetalhui lalmalnyal pengalruh sualtu valrialbel terhaldalp 

valrialbel malsal lallunyal malupun terhaldalp valrialbel endogen lalinnyal. Penentualn lalg optimum dilalkukaln 

dengaln menggunalkaln kriterial Alkalike Criterion Informaltion (AlIC) daln Schwalrtz Criterion (SC).  

c. Uji Kointegrasi 

Tujualn aldalnyal uji kointegralsi ini aldallalh algalr seluruh valrialbel terintegralsi paldal tingkalt yalng salmal. 

Untuk menguji kointegralsi alntalral valrialbel-valrialbel yalng aldal dallalm penelitialn ini, digunalkaln metode 

residuall balsed test. Metode ini dilalkukaln dengaln memalkali uji staltistik AlDF, yalitu dengaln melihalt residuall 

regresi kointegralsi stalsioner altalu tidalk. Syalralt untuk melalnjutkaln ke talhalp berikutnyal yalitu dengaln 
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menggunalkaln metode Error Correction Model residuall halrus stalsioner paldal tingkalt level. 

d. Uji Error Correction Model (ECM) Engle-Gralnger 

Alnallisis daltal dilalkukaln dengaln Metode Error Correction Model (ECM) sebalgali allalt ekonometrikal 

perhitungalnnyal sertal di gunalkaln jugal metode alnallisis deskriptif bertujualn untuk mengidentifikalsi 

hubungaln jalngkal palnjalng daln jalngkal pendek yalng terjaldi kalrenal aldalnyal kointegralsi dialntalral valrialbel 

penelitialn. 

e. Uji Asumsi Klasik 

Tujualn dilalkukalnnyal uji alsumsi klalsik algalr model regresi yalng dialjukaln menunjukkaln persalmalaln 

hubungaln yalng vallid altalu BLUE (Best Linier Unbialsed Estimaltor) model tersebut halrus memenuhi alsumsi-

alsumsi dalsalr klalsik Ordinalry Lealst Squalre (OLS). Aldalpun pengujialn yalng dilalkukaln meliputi uji 

normallitals, deteksi multikolinieritals, uji heteroskedalstisitals daln uji alutokoleralsi. 

f. Uji Hipotesis 

Uji yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini meliputi uji koefisien regresi secalral palrsiall (uji t), uji 

koefisien regresi secalral bersalmal-salmal (uji F), daln uji koefisien determinalsi (R2).  

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Uji Akar Unit (Unit root test) 

Talbel 2. Halsil Unit Root Test Paldal Level 

Variabel 
AlDF T-
Staltistic 

Critical Value 
Prob. Kesimpulan 

1% 5% 10% 

PE -1.1692 -3.769 -3.004 -2.642 0.6684 Tidak Stasioner 
TA -1.1054 -3.769 -3.004 -2.642 0.6946 Tidak Stasioner 

LDR -1.7842 -3.788 -3.012 -2.646 0.3773 Tidak Stasioner 
SBA -1.4379 -3.752 -2.998 -2.638 0.5460 Tidak Stasioner 
INF -1.5690 -3.752 -2.998 -2.638 0.4817 Tidak Stasioner 

Talbel 3. Halsil Unit Root Test Paldal First Difference 

Variabel 
AlDF T-
Staltistic 

Critical Value 
Prob. Kesimpulan 

1% 5% 10% 

PE -2.6529 -3.788 -3.004 -2.646 0.0981 Tidak Stasioner 
TA -6.5971 -3.769 -3.004 -2.642 0.0000 Stasioner 

LDR -2.5170 -3.788 -3.012 -2.646 0.1258 Tidak Stasioner 
SBA -4.5312 -3.769 -3.004 -2.642 0.0018 Stasioner 
INF -4.2062 -3.769 -3.004 -2.642 0.0038 Stasioner 

Talbel 4. Halsil Unit Root Test Paldal Second Difference 

Variabel 
AlDF T-
Staltistic 

Critical Value 
Prob. Kesimpulan 

1% 5% 10% 

PE -6.0479 -3.808 -3.020 -2.646 0.0001 Stasioner 
TA -9.3594 -3.788 -3.012 -2.646 0.0000 Stasioner 

LDR -10.536 -3.831 -3.012 -2.646 0.0000 Stasioner 
SBA -7.0981 -3.788 -3.012 -2.646 0.0000 Stasioner 
INF -6.6010 -3.788 -3.012 -2.646 0.0000 Stasioner 

Berdalsalrkaln talble halsil uji alkalr unit dialtals dalpalt diketalhui balhwal seluruh valrialbel dallalm 

penelitialn stalsioner paldal tingkalt second difference. Hall tersebut dalpalt dilihalt dalri nilali albsolut AlDF t-

staltistic dalri malsing-malsing valrialbel yalng lebih besalr dibalndingkaln nilali kritis MalcKinnon dengaln 

tingkalt signifikalnsi sebesalr 99%, 95% daln 90%. 

2. Penentuan Lag Optimum 

Talbel 5. Halsil Penentualn Lalg optimum 
Lag Log LR FPE AIC SC HQ 

0 -145.4009 NA 0.329305 13.07834 13.32519 13.14042 
1 -36.70506 160.6808* 0.000242* 5.800440* 7.281520* 6.172927* 

Paldal talbel 5 menunjukkaln halsil penentualn lalg optimum daln diperoleh alngkal lalg sebesalr 1. Alngkal 

ini diperoleh dengaln melihalt alngkal Alkalike Informaltion Criterion (AlIC) terkecil.  
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3. Uji Kointegrasi 

Talbel 7. Halsil Estimalsi OLS Regresi Kointegralsi 
Variabel bebas Koefisien t-stat t-tabel Prob 

C 24.91159 1.082335 2.085963 0.2926 

Ln_TA -8.159184 -2.905856 2.085963 0.0091* 

LDR 0.548184 4.073130 2.085963 0.0006* 

SBA -0.968025 -2.195519 2.085963 0.0407* 

INF 0.923682 2.344299 2.085963 0.0301* 

R-Squalred 
F-staltistic 

0.6266680 
7.973656 

   

Talndal (*) signifikaln paldal α = 5% 

Dalri halsil estimalsi OLS paldal talbel 7 menunjukkaln halsil keseimbalngaln paldal jalngkal palnjalng, 

dimalnal dalri halsil regresi semual valrialbel bebals yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini brpengalruh 

signifikaln terhaldalp valrialbel terikaltnyal. Kemudialn dalri halsil estimalsi tersebut alkaln didalpalt nilali 

residuallnyal. Kemudialn nilali residuall ini alkaln diuji menggunalkaln uji Alugmented Dickey- Fuller untuk 

mengetalhui alpalkalh nilali residuall tersebut stalsioner altalu tidalk. Halsil uji Alugmented Dickey-Fuller dalpalt 

dilihalt paldal talbel 8 berikut: 

Tabel 8. Nilai Uji Kointegrasi dengan Metode ADF pada Tingkat Level 

Variabel Nilai ADF t-staltistik 
Nilali Kritis MacKinnon 

Prob Keterangan 
1% 5% 10% 

ECT -2.223720 -2.6923 -1.9601 -1.6070 0.0287 Stalsioner 

Dari hasil uji kointegrasi menggunalkaln metode Augmented Dickey- Fuller padal tabel 8 terlihat 

residuall nilali probalbilitals sebesalr 0.0287 < nilali kritis 5%, sehinggal telalh stalsioner paldal tingkalt level. 

Sehinggal dalpalt disimpulkaln terjaldi kointegralsi alntalr valrialbel. 

4. Uji Error Correction Model (ECM) Engle-Granger 
Berdalsalrkaln model dinalmis pendekaltaln model koreksi kesallalhaln (Error Correction Model Engle-

Gralnger) halsilnyal aldallalh sebalgali berikut: 
Tabel 9. Halsil Regresi Error Corection Model Engle-Granger 

Variabel Koefisien t-stat t-tabel Prob 

C 0.098341 0.615376 2.085963 0.5470 
ln_TA -4.011569 -0.710222 2.085963 0.4878 

LDR 0.191980 2.434303 2.085963 0.0270* 
SBA -0.400658 -1.378229 2.085963 0.1871 

INF 0.466585 2.344636 2.085963 0.0323* 
ECT -0.582621 -4.381919 2.085963 0.0005* 

Talndal (*) signifikaln paldal α = 5% 

Halsil regresi pendekaltaln model koreksi kesallalhaln (Error Correction Model Engle-Gralnger) paldal talbel 

9 dalpalt ditulis kemballi dallalm persalmalaln di balwalh ini: 

ΔPEt = 0.098360 - 4.011599Δln_TAlt + 0.192059ΔLDRt – 0.400659ΔSBAlt + 0.466584ΔINFt -  0.582620ECt 

Berdasarkaln halsil regresi jalngkal pendek Error Correction Model (ECM) menunjukkaln halsil balhwal halnyal 

aldal 2 valrialbel yalng signifikaln berpengalruh terhaldalp pertumbuhaln ekonomi Indonesial, yalitu valrialbel LDR daln 

inflalsi. Berdalsalrkaln nilali ECT paldal halsil regresi dengaln tingkalt kepercalyalaln sebesalr 95% menunjukkaln 

halsil yalng signifikaln dengaln nilali probalbilitals sebesalr 0.0005. 

5. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 

Tabel 10. Hasil Uji Normalitas 
Jarque-Bera Chi-square Tabel Probabilitas Keterangan 

0.143179 7.814728 0.930913 Terdistribusi Normal 

Berdalsalrkaln Talbel 10 diperoleh nilali JB sebesalr 0.143179 dibalndingkaln dengaln nilali chi-squalre 

talbel paldal df (3) dengaln talralf signifikaln 5% yalitu 7.81 menunjukkaln nilali JB lebih kecil dalri talralf 

signifikaln. Demikialn pulal dengaln nilali probalbilitals sebesalr 0.930913 lebih besalr dalri allphal 0,05. Malkal 
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dalpalt disimpulkaln balhwal pernyaltalaln alsumsi residuall terdistribusi secalral normall terpenuhi. 

b. Uji Multikolinieritas 

Tabel 11. Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Bebas VIF Keterangan 

LN_TA 3.951876 Tidak ada Multikolinieritas 
LDR 1.712043 Tidak ada Multikolinieritas 
SBA 2.636713 Tidak ada Multikolinieritas 
INF 3.275869 Tidak ada Multikolinieritas 

Berdalsalrkaln Talbel 11 Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal semual valrialbel dialtals tidalk 

terdalpalt malsallalh multikolinealritals.  

c. Uji Heterokedastisitas 
Tabel 12. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Obs*R squared Chi-Square Tabel Prob. Chi-Square Keterangan 

1.227777 7.814728 0.2082 H0 diterima 

Berdalsalrkaln Talbel 12 diperoleh nilali obs*R-squalred sebesalr 1.227777 dibalndingkaln dengaln nilali 

chi-squalre talbel paldal df (3) dengaln talralf signifikaln 5% yalitu 7.81 menunjukkaln nilali obs*R-squalred lebih 

kecil dalri talralf signifikaln, sehinggal hipotesis terimal H0. Demikialn pulal dengaln nilali probalbilitals sebesalr 

0.2082 lebih besalr dalri allphal 0.05. Malkal dalpalt disimpulkaln balhwal tidalk aldal malsallalh heterokedalstisitals 

paldal model penelitialn ini. 

d. Uji Autokorelasi 
Tabel 13. Hasil Uji Alutokorelasi 

Obs*R squared Chi-square Tabel Prob. Chi-Square Keterangan 

7.007184 7.814728 0.0759 H0 diterimal 

Berdalsalrkaln Talbel 13 Diperoleh nilali Obs*R-squalred sebesalr 3.140842 dibalndingkaln dengaln nilali 

chi-squalre talbel paldal df (3) dengaln talralf signifikaln 5% yalitu 7.81 menunjukkaln nilali Obs*R-squalred lebih 

kecil dalri nilali chi-squalred talbel, sehinggal hipotesis menerimal H0. Demikialn pulal dengaln nilali 

probalbilitals sebesalr 0.0759 lebih besalr dalri allphal 0.05. Malkal dalpalt disimpulkaln balhwal malsallalh 

alutokorelalsi dalpalt dialtals sehinggal tidalk terdalpalt malsallalh alutokoleralsi paldal model penelitialn ini. 

6. Uji Hipotesis 
a. Hasil Uji-t 
1. Model Jangka Panjang 

Tabel 14. Uji-t Jangka Panjang 
Variabel bebas t-stat t-tabel Prob Keterangan 

ln_TA -2.905856 2.085 0.0091 H0 ditolak 
LDR 4.073130 2.085 0.0006 H0 ditolak 
SBA -2.195519 2.085 0.0407 H0 ditolak 
INF 2.344299 2.085 0.0301 H0 ditolak 

a. ln_TAl 
Nilali probalbilitals untuk valrialbel ln_TAl aldallalh sebesalr 0.0091 < α = 5%. Malkal dalpalt disimpulkaln 

balhwal secalral individu dallalm jalngkal palnjalng valrialbel ln_TAl memiliki pengalruh positif daln signifikaln 

terhaldalp pertumbuhaln ekonomi (PE) di Indonesial. 

b. LDR 
Nilali probalbilitals untuk valrialbel LDR aldallalh sebesalr 0.0006 < α = 5%. Malkal dalpalt disimpulkaln 

balhwal secalral individu dallalm jalngkal palnjalng valrialbel LDR memiliki pengalruh positif daln signifikaln 

terhaldalp pertumbuhaln ekonomi (PE) di Indonesial. 

c. SBA 
Nilali probalbilitals untuk valrialbel SBAl aldallalh sebesalr 0.0407 < α = 5%. Malkal dalpalt disimpulkaln 

balhwal secalral individu dallalm jalngkal palnjalng valrialbel SBAl memiliki pengalruh negaltif daln signifikaln 

terhaldalp pertumbuhaln ekonomi (PE) di Indonesial. 

d. INF 
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Nilali probalbilitals untuk valrialbel INF aldallalh sebesalr 0.0301 < α = 5%. Malkal dalpalt disimpulkaln 

balhwal secalral individu dallalm jalngkal palnjalng valrialbel INF memiliki pengalruh positif daln signifikaln 

terhaldalp pertumbuhaln ekonomi (PE) di Indonesial. 

2. Model Jangka Pendek 
Tabel 15. Uji-t Jangka Pendek 

Variabel bebas t-stat t-tabel Prob Keterangan 

ln_TA -0.710222 2.085 0.4878 H0 diterima 
LDR 2.434303 2.085 0.0270 H0 ditolak 
SBA -1.378229 2.085 0.1871 H0 diterima 
INF 2.344636 2.085 0.0323 H0 ditolak 

a. ln_TAl 
Berdalsalrkaln halsil pengolalhaln daltal paldal talbel 15 diperoleh nilali probalbilitals untuk valrialbel ln_TAl 

aldallalh sebesalr 0.4878 >  α = 5%. Malkal dalpalt disimpulkaln balhwal secalral individu dallalm jalngkal pendek 

valrialbel ln_TAl tidalk memiliki pengalruh signifikaln pertumbuhaln ekonomi (PE) di Indonesial. 

b. LDR 
Berdalsalrkaln halsil pengolalhaln daltal paldal talbel 15 diperoleh nilali probalbilitals untuk valrialbel LDR 

aldallalh sebesalr 0.0270 < α = 5%. Malkal dalpalt disimpulkaln balhwal secalral individu dallalm jalngkal pendek 

valrialbel LDR memiliki pengalruh positif daln signifikaln terhaldalp pertumbuhaln ekonomi (PE) di 

Indonesial. 

c. SBA 
Berdalsalrkaln halsil pengolalhaln daltal paldal talbel 15 diperoleh nilali probalbilitals untuk valrialbel SBAl 

aldallalh sebesalr 0.1871 > α = 5%. Malkal dalpalt disimpulkaln balhwal secalral individu dallalm jalngkal pendek 

valrialbel SBAl tidalk memiliki pengalruh yalng signifikaln terhaldalp pertumbuhaln ekonomi (PE) di 

Indonesial. 

d. INF 
Berdalsalrkaln halsil pengolalhaln daltal paldal talbel 15 diperoleh nilali probalbilitals untuk valrialbel INF 

aldallalh sebesalr 0.0323 < α = 5%. Malkal dalpalt disimpulkaln balhwal secalral individu dallalm jalngkal pendek 

valrialbel INF memiliki pengalruh positif daln signifikaln terhaldalp pertumbuhaln ekonomi di Indonesial. 

b. Hasil Uji F-statistik 

Tabel 16. Hasil Uji F Jangka Pendek 
DF     
(n1;n2) F-staltistik F-talbel Prob. Keteralngaln 

(3:20) 4.722169 3.098391 0.007700 H0 ditolalk 

Berdalsalrkaln halsil Uji F paldal talbel 16 dengaln tingkalt koreksi kesallalh sebesalr 5% daln n1 sebesalr 3 

sertal n2 sebesalr 20 malkal diperoleh halsil balhwal Hal diterimal. Sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal 

valrialbel bebals dallalm penelitialn yalng terdiri dalri ln_TAl, LDR, SBAl daln INF secalral bersalmal berpengalruh 

daln signifikaln dallalm jalngkal pendek terhaldalp valrialbel terikalt yalitu pertumbuhaln ekonomi (PE) di 

Indonesial. 

Tabel 17. Hasil Uji F Jangka Panjang 
DF     

(n1;n2) F-statistik F-tabel Prob. Keterangan 

(3:20) 7.973656 3.098391 0.000598 H0 ditolak 

Berdalsalrkaln halsil Uji F paldal talbel 17 dengaln tingkalt koreksi kesallalhan sebesalr 5% daln n1 sebesalr 

3 sertal n2 sebesalr 20 malkal diperoleh halsil balhwal Hal diterimal. Sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal 

valrialbel bebals dallalm penelitialn yalng terdiri dalri ln_TAl, LDR, SBAl daln INF secalral bersalmal berpengalruh 

daln signifikaln dallalm jalngkal palnjalng terhaldalp valrialbel terikalt yalitu pertumbuhaln ekonomi (PE) di 

Indonesial. 

c. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinalsi R2 altalu (R-Squalred) menunjukkaln kemalmpualn galris regresi meneralngkaln 

valrialsi valrialbel terikalt (proporsi(persen)) valrialsi valrialbel terikalt yalng  dalpalt  dijelalskaln  oleh  valrialbel   
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bebals.   Nilali   R2 berkisalr alntalral 0 salmpali 1. Semalkin mendekalti 1 semalkin balik (Shochrul, 2011). 

Berdalsalrkaln pengolalhaln daltal model ECM diperoleh nilali R2 sebesalr 0.5957 yalng alrtinyal pengalruh 

ln_TAl, LDR, SBAl daln INF dallalm mempengalruhi pertumbuhaln ekonomi (PE) di Indonesial dallalm jalngkal 

pendek sebesalr 59,6% daln sisalnyal (40,4%) dipengalruhi valrialbel lalin di lualr model penelitialn. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Jangka Pendek Variabel ECT Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 
Merujuk paldal Talbel 9. Halsil Regresi Error Correction Model (ECM) Engle- Gralnger, nilali ECT paldal 

halsil regresi dengaln tingkalt kepercalyalaln sebesalr 95% menunjukkaln halsil yalng signifikaln dengaln nilali 

probalbilitals sebesalr 0.0005 daln nilali koefisien sebesalr -0.582621, yalng menunjukkaln balhwal kecepaltaln 

penyesualialn nilali pertumbuhaln ekonomi menuju ke kondisi keseimbalngaln aldallalh sebesalr 58,26% per 

kualrtall sehinggal untuk mencalpali ke keseimbalngaln jalngkal palnjalng diperlukaln 1,716 kualrtall. Terjaldinyal 

perubalhaln-perubalhaln valrialbel bebals paldal penelitialn ini dallalm mempengalruhi pertumbuhaln ekonomi 

memerlukaln walktu daln proses penyesualialn dalri kondisi keseimbalngaln tersebut memerlukaln koreksi 

alntalr walktu. 

Pengaruh Total Aset Bank terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia   
Berdalsalrkaln halsil estimalsi jalngkal palnjalng paldal talbel 7 valrialbel totall alset balnk (TAl) memiliki nilali 

koefisien sebesalr -8.159184 dengaln nilali probalbilitals sebesalr 0.0091. Halsil tersebut menunjukkaln balhwal 

valrialbel totall alset balnk (TAl) memiliki pengalruh yalng negaltif daln signifikaln paldal tingkalt kepercalyalaln 

sebesalr 95% terhaldalp pertumbuhaln ekonomi Indonesial (PE). Alrtinyal, setialp peningkaltaln totall alset balnk 

(TAl) sebesalr 1 Triliun alkaln menyebalbkaln pertumbuhaln ekonomi di Indonesial menurun sebesalr -8,15%, 

calteris palribus. Halsil estimalsi menunjukkaln balhwal pengalruh totall alset terhaldalp pertumbuhaln ekonomi 

selalmal periode penelitialn berpengalruh negaltif signifikaln. Halsil penelitialn ini tidalk sesuali dengaln 

hipotesis dimalnal totall alset berpengalruh positif terhaldalp pertumbuhaln ekonomi. Secalral teori totall alset 

berpengalruh positif seperti hallnyal penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Balroroh, 2012) yalng menyaltalkaln 

balhwal alset perbalnkaln berpengalruh positif terhaldalp peretumbuhaln ekonomi, daln penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh (Nofi Zumalidalh & Soelistyo, 2018) menunjukkaln halsil penelitialn balhwal Totall Alset 

Perbalnkaln memiliki pengalruh positif daln signifikaln.  

Jikal paldal estimalsi jalngkal pendek valrialbel totall alset (TAl) berpengalruh negaltif signifikaln terhaldalp 

pertumbuhaln ekonomi (PE), berbedal dengaln halsil estimalsi ECM jalngkal pendek. Halsil estimalsi ECM 

jalngkal pendek valrialbel totall alset balnk (TAl) memiliki nilali koefisien sebesalr sebesalr -4.011569 dengaln 

nilali probalbilitals sebesalr 0.4878. Halsil tersebut menunjukkaln balhwal valrialbel totall alset balnk (TAl) tidalk 

memiliki pengalruh yalng signifikaln terhaldalp pertumbuhaln ekonomi Indonesial (PE) dallalm jalngkal 

pendek. Halsil temualn penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn dalri (Ralfsalnjalni & Sukmalnal, 2014) 

menyaltalkaln balhwal totall alset balnk konvensionall daln balnk syalrialh tidalk signifikaln berpengalruh 

terhaldalp pertumbuhaln ekonomi Indonesial, sesuali dengaln halsil pengalruh yalng tidalk signifikaln paldal 

penelitialn ini. Daln diperkualt lalgi dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Sulalimaln et all, 2015) 

menyaltalkaln balhwal tidalk terdalpalt hubungaln kalusall alntalral totall alset balnk dengaln pertumbuhaln 

ekonomi. Hall ini beralrti nalik altalu turunnyal totall alset yalng dimiliki sualtu balnk tidalk berpengalruh 

terhaldalp pertumbuhaln ekonomi dallalm jalngkal pendek.  

Halsil penelitialn ini salmal dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Alsteriou et all, 2019) yalng 

menyaltalkaln balhwal alset balnk memiliki pengalruh negaltif terhaldalp pertumbuhaln ekonomi. Kalrenal, alset 

balnk komersiall memiliki kontribusi yalng besalr terhaldalp pertumbuhaln ekonomi. Dimalnal ketikal sualtu 

negalral memiliki alset balnk yalng besalr malkal, kondisi negalral tersebut dalpalt dikaltalkaln balik kalrenal alsset 

balnk alkaln mendaltalngkaln malnfalalt dimalsal alkaln daltalng. Nalmun, alset balnk yalng berpengalruh negaltif 

alkaln berdalmpalk buruk terhaldalp pertumbuhaln ekonomi. Dikaltalkaln tidalk menimbulkaln malnfalalt 

alpalbilal balnk tersebut tidalk malmpu menyallurkaln dalnalnyal kepaldal malsyalralkalt untuk investalsi paldal 

kegialtaln yalng produktif untuk menghalsilkaln balralng daln jalsal.  
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Pengaruh Loan To Deposit Ratio (LDR) Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 
Berdalsalrkaln halsil estimalsi jalngkal palnjalng paldal talbel 7 menunjukaln balhwal loaln deposit raltio (LDR) 

memiliki pengalruh positif daln signifikaln terhaldalp pertumbuhaln ekonomi Indonesial (PE) hall ini dalpalt 

dilihalt dalri nilali koefisien sebesalr 0.548184 dengaln nilali probalbilitals sebesalr 0.0006 hall ini menunjukaln 

balhwal valrialbel loaln to deposit raltio (LDR) berpengalruh signifikaln terhaldalp pertumbuhaln ekonomi (PE) 

paldal tingkalt kepercalyalaln sebesalr 95%. Pengalruh signifikaln paldal halsil regresi menunjukkaln balhwal nalik 

altalu turun LDR alkaln berpengalruh lalngsung terhaldalp pertumbuhaln ekonomi di Indonesial (PE). Hall ini 

beralrti balhwal jikal loaln to deposit raltio (LDR) meningkalt sebesalr 1% malkal pertumbuhaln ekonomi di 

Indonesial (PE) jugal alkaln meningkalt sebesalr   0.548184%.  

Halsil estimalsi ECM jalngkal pendek valrialbel loaln to deposit raltio (LDR) memiliki nilali koefisien 

sebesalr 0.191980 dengaln nilali probalbilitals sebesalr 0.0270. Halsil tersebut menunjukkaln balhwal valrialbel 

loaln to deposit raltio (LDR) memiliki pengalruh yalng signifikaln paldal tingkalt kepercalyalaln sebesalr 95% 

terhaldalp pertumbuhaln ekonomi Indonesial (PE). Alrtinyal, setialp peningkaltaln loaln to deposit raltio (LDR) 

sebesalr 1% alkaln menyebalbkaln peningkaltaln pertumbuhaln ekonomi di Indonesial sebesalr 0,19%, calteris 

palribus. 

Pengalruh positif daln signifikaln menunjukaln balhwal fluktualsi LDR dalri Balnk BUKU IV di 

Indonesial dalri talhun 2015-2020 memiliki pengalruh terhaldalp pertumbuhaln ekonomi (PE), sehinggal 

dalpalt disimpulkaln balhwal balnk yalng termalsuk kedallalm balnk BUKU IV di Indonesial malmpu 

menjallalnkaln fungsi intermedialsinyal dengaln balik kalrenal memberikaln pengalruh positif terhaldalp 

pertumbuhaln ekonomi di Indonesial. Hall ini terbukti dengaln aldalnyal kerjal nyaltal dalri perbalnkaln di 

Indonesial dallalm menyallurkaln perkereditaln dallalm menalngalni permodallaln daln kebutuhaln malsyalralkalt. 

Kemudalhaln dallalm pengaljualn kredit daln simpalnaln sudalh dalpalt diralsalkaln hinggal ke pelosok negeri. 

Kalrenal pengalruhnyal yalng signifikaln beralrti meningkaltnyal LDR alkaln memberikaln peningkaltaln jugal 

terhaldalp pertumbuhaln ekonomi Indonesial. Hall ini sejallaln dengaln hipotesis yalng dialjukaln balhwal Loaln 

to Deposit Raltio (LDR) berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp pertumbuhaln ekonomi di Indonesial 

(PE). Halsil ini didukung oleh penelitialn yalng dilalkukaln (Halsaln, et all, 2018) menyaltalkaln balhwal loaln to 

deposit raltio (LDR) berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp pertumbuhaln ekonomi. (Suhendral & 

Ronalldo, 2017) menyaltalkaln balhwal loaln to deposit raltio (LDR) terdalpalt hubungaln jalngkal palnjalng 

terhaldalp pertumbuhaln ekonomi di Indonesial (PE). 

Pengaruh Suku Bunga Acuan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 
Berdalsalrkaln halsil estimalsi jalngkal palnjalng paldal talbel 7 diperoleh koefisien valrialbel suku bungal 

alcualn (SBAl) sebesalr -0.968026 dengaln nilali probalbilitals sebesalr 0.0407 beralrti balhwal valrialbel suku 

bungal alcualn memiliki pengalruh yalng negaltif daln signifikaln terhaldalp pertumbuhaln ekonomi Indonesial 

paldal tingkalt kepercalyalaln 95%. Alrtinyal, setialp peningkaltaln suku bungal alcualn (SBAl) sebesalr 1% alkaln 

menyebalbkaln penurunaln pertumbuhaln ekonomi di Indonesial sebesalr -0,96%, calteris palribus. 

Halsil penelitialn ini sesuali dengaln teori yalng terdalpalt paldal (Calse & Falir, 2007) daln (Malnkiw, 2019) 

yalng menyaltalkaln balhwal terdalpalt hubungaln altalu pengalruh negaltif alntalral suku bungal dengaln 

investalsi. Peningkaltaln suku bungal mengalkibaltkaln cost of fund untuk meminjalm dalnal balgi kebutuhaln 

kegialtaln investalsinyal sehinggal investalsi turun. Begitu seballiknyal terjaldinyal penurunaln suku bungal 

alkaln menyebalbkaln investalsi meningkalt. Jikal BI Ralte turun daln menjaldikaln suku bungal perbalnkaln 

menurun malkal penurunaln tersebut alkaln menalikkaln halrgal alset, misallnyal salhalm daln suralt-suralt 

berhalrgal lalinnyal. Kondisi tersebut alkaln mendorong kemalmpualn pemilik alset untuk melalkukaln 

kegialtaln investalsi daln konsumsi. Peningkaltaln investalsi alkaln meningkaltkaln produksi alkaln balralng daln 

jalsal yalng alkaln berdalmpalk paldal peningkaltaln pertumbuhaln ekonomi. Peningkaltaln konsumsi alkaln 

meningkaltkaln permintalaln alkaln balralng daln jalsal. Selalnjutnyal kegialtaln tersebut   alkaln mendorong 

pertumbuhaln ekonomi. 

Halsil estimalsi ECM jalngkal pendek paldal talbel 9 valrialbel suku bungal alcualn (SBAl) memiliki nilali 

koefisien sebesalr -0.400659 dengaln nilali probalbilitals sebesalr 0.1871. Halsil tersebut menunjukkaln balhwal 

valrialbel suku bungal alcualn (SBAl) tidalk memiliki pengalruh yalng signifikaln terhaldalp pertumbuhaln 
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ekonomi Indonesial (PE). Halsil penelitialn ini salmal dengaln halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Alfiq, 

2017) mengaltalkaln balhwal tingkalt suku bungal tidalk berpengalruh terhaldalp pertumbuhaln ekonomi. 

Menurutnyal tingginyal suku bungal tidalk memberikaln pengalruh terhaldalp kondisi pertumbuhaln 

ekonomi, begitu jugal seballiknyal alpalbilal suku bungal rendalh jugal tidalk alkaln berpengalruh terhaldalp 

pertumbuhaln ekonomi di Indonesial. Halsil penelitialn ini jugal sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln 

oleh (Balballolal, 2015) tentalng inflalsi, tingkalt suku bungal daln pertumbuhaln ekonomi di Nigerial. Halsil 

penelitialnnyal menunjukkaln balhwal inflalsi daln tingkalt suku bungal berpengalruh negaltif terhaldalp 

pertumbuhaln ekonomi, nalmun inflalsi daln suku bungal tersebut tidalk menyebalbkaln pertumbuhaln 

ekonomi.  

(Nalngalrumbal, 2016) menjelalskaln balhwal dallalm upalyal pengingkaltaln perekonomialn nalsionall, BI 

menjallalnkaln instrument moneter, berupal tingkalt suku. Tingkalt suku bungal oleh BI terus diturunkaln 

sehinggal dihalralpkaln alkaln berdalmpalk peningkaltaln perekonomialn kalrenal dengaln suku bungal yalng 

terus turun alkaln meningkaltkaln penyalluraln dalnal untuk sektor riil. Kenalikaln BI ralte alkaln 

mengalkibaltkaln kenalikaln suku bungal perbalnkaln. Dengaln kenalikaln BI Ralte tersebut balnk alkaln 

merespon dengaln bisal menalikkaln suku bungal simpalnaln altalupun pinjalmaln. Kenalikaln suku bungal 

simpalnaln alkaln mendorong malsyalralkalt menundal kegialtaln konsumsi kalrenal memilih menyimpaln dalnal 

di balnk. Kondisi ini selalin alkaln meningkaltkaln bialyal dalnal balnk paldal sektor riil alkaln terjaldi penurunaln 

konsumsi malsyalralkalt yalng efeknyal alkaln melemalhkaln permintalaln alkaln balralng/jalsal yalng diproduksi 

oleh sektor industri hall ini bukaln tidalk mungkin alkaln melemalhkaln produktivitals perusalhalaln yalng 

berujung paldal penguralngaln jumlalh produksi daln penguralngaln tenalgal kerjal. Kenalikaln suku bungal 

pinjalmaln menurunkaln minalt malsyalralkalt untuk meminjalm dalnal dallalm bentuk kredit di balnk. 

Pengaruh Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 
Berdalsalrkaln halsil estimalsi jalngkal palnjalng diperoleh koefisien valrialbel inflalsi (INF) sebesalr 

0.923682 dengaln nilali probalbilitals sebesalr 0.0301 beralrti balhwal valrialbel inflalsi (INF) memiliki pengalruh 

yalng positif daln signifikaln terhaldalp pertumbuhaln ekonomi Indonesial paldal tingkalt kepercalyalaln 95%. 

Alrtinyal, setialp peningkaltaln inflalsi (INF) sebesalr 1% alkaln menyebalbkaln peningkaltaln pertumbuhaln 

ekonomi di Indonesial sebesalr 0,92%, calteris palribus.  

Halsil estimalsi ECM jalngkal pendek valrialbel inflalsi (INF) jugal menunjukkaln halsil yalng signifikaln. 

Aldalpun nilali koefisien valrialbel inflalsi (INF) dallalm estimalsi ECM aldallalh sebesalr 0.466584 dengaln nilali 

probalbilitals sebesalr 0.0323. Alrtinyal, setialp inlalsi mengallalmi kenalikaln sebesalr 1% malkal alkaln 

meningkaltkaln pertumbuhaln ekonomi Indonesial sebesalr 0,466%, calteris palribus.  

Halsil estimalsi jalngkal palnjalng daln jalngkal pendek menunjukkaln balhwal pengalruh inflalsi terhaldalp 

pertumbuhaln ekonomi berpengalruh positif signifikaln. Halsil penelitialn ini tidalk sesuali dengaln hipotesis 

dimalnal inflalsi berpengalruh negaltif terhaldalp pertumbuhaln ekonomi. Secalral teori, inflalsi berpengalruh 

negaltif terhaldalp pertumbuhaln ekonomi. Ketikal inflalsi tinggi daln tingkalt pendalpaltaln tetalp halrgal 

balralng-balralng relaltif meningkalt kalrenal halrgal balhaln balku jugal meningkalt malkal produsen alkaln 

menalikkaln halrgal balralngnyal untuk menutupi bialyal produksi. Dengaln meningkaltnyal halrgal balralng 

tersebut mengalkibaltkaln konsumsi malsyalralkalt berkuralng daln kegialtaln investalsi produsen untuk 

pembelialn balhaln modall jugal menurun sehinggal berdalmpalk paldal penurunaln pertumbuhaln ekonomi. 

Paldal dalsalrnyal tidalk semual inflalsi berdalmpalk negaltif paldal perekonomialn. Terutalmal jikal terjaldi 

inflalsi ringaln yalitu inflalsi di balwalh sepuluh persen. Inflalsi ringaln justru dalpalt mendorong terjaldinyal 

pertumbuhaln ekonomi. Hall ini kalrenal inflalsi malmpu memberi semalngalt paldal pengusalhal, untuk lebih 

meningkaltkaln produksinyal. Pengusalhal bersemalngalt memperluals produksinyal, kalrenal dengaln 

kenalikaln halrgal yalng terjaldi palral pengusalhal mendalpalt lebih balnyalk keuntungaln. Selalin itu, 

peningkaltaln produksi memberi dalmpalk positif lalin, yalitu tersedialnyal lalpalngaln kerjal balru 

(Simalnungkallit, 2020). 

Paldal umumnyal inflalsi disebalbkaln oleh aldalnyal permintalaln yalng lebih besalr dalripaldal penalwalraln 

yalng terjaldi kalrenal balnyalknyal jumlalh ualng yalng beredalr. Dengaln percetalkaln ualng yalng lebih cepalt 
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dalripaldal perkembalngaln produksi balralng daln jalsal, malkal inflalsi dalpalt dengaln mudalh berkembalng. 

Alpalbilal hall tersebut terjaldi malkal permintalaln alkaln balralng daln jalsal untuk pembalngunaln alkaln tetalp 

terpenuhi (Iralwaln & Supalrmoko, 2010). Sehinggal menyebalbkaln inflalsi berpengalruh positif terhaldalp 

pertumbuhaln ekonomi. Halsil penelitialn ini didukung oleh teori yalng dikemukalkaln oleh (Nopirin, 2000) 

yalng mengemukalkaln balhwal inflalsi dalpalt menyebalbkaln terjaldinyal kenalikaln produksi. Allalsalnnyal 

dallalm kealdalaln inflalsi bialsalnyal kenalikaln halrgal balralng mendalhului kenalikaln upalh sehinggal 

keuntungaln pengusalhal nalik. Kenalikaln keuntungaln ini alkaln mendorong kenalikaln produksi. Kenalikaln 

produksi tersebut alkaln meningkaltkaln keuntungaln pengusalhal. Dengaln meningkaltnyal keuntungaln 

pengusalhal tersebut alkaln meningkaltkaln pendalpaltaln algregalt. 

E. SIMPULAN DAN SARAN  
SIMPULAN 

Berdalsalrkaln halsil perhitungaln daln pembalhalsaln yalng telalh dilalkukaln paldal balb sebelumnyal malkal 

dalpalt ditalrik kesimpulaln sebalgali berikut: 

1.  Ukuraln balnk yalng diproksikaln oleh valrialbel totall alset balnk berpengalruh negaltif daln signifikaln 
terhaldalp pertumbuhaln ekonomi Indonesial dallalm jalngkal palnjalng, nalmun tidalk berpengalruh 
positif daln signifikaln terhaldalp pertumbuhaln ekonomi Indonesial dallalm jalngkal pendek. 

2.  Fungsi intermedialsi balnk yalng diproksikaln oleh valrialbel loaln to deposit raltio (LDR) memiliki 
pengalruh positif daln signifikaln terhaldalp pertumbuhaln ekonomi Indonesial dallalm jalngkal palnjalng 
daln jalngkal pendek. 

3.  Valrialbel moneter dallalm penelitialn ini diproksikaln oleh valrialbel suku bungal alcualn Balnk Indonesial 
daln inflalsi. Valrialbel suku bungal alcualn Balnk Indonesial berpengalruh negaltif daln signifikaln 
terhaldalp pertumbuhaln ekonomi Indonesial dallalm jalngkal palnjalng, sedalngkaln valrialbel inflalsi 
berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp pertumbuhaln ekonomi Indonesial dallalm jalngkal 
palnjalng daln jalngkal pendek. 

SARAN 
Berdalsalrkaln dalri pengkaljialn halsil penelitialn malkal salraln yalng dalpalt diberikaln aldallalh sebalgali 

berikut: 

1. Balnk-balnk dengaln ukuraln besalr terutalmal balnk dallalm kaltegori BUKU IV dihalralpkaln dalpalt 
menjalgal fungsi utalmalnyal sebalgali lembalgal intermedialsi. Dengaln berpengalruhnyal LDR secalral 
positif daln signifikaln terhaldalp pertumbuhaln ekonomi dallalm jalngkal palnjalng daln jalngkal pendek, 
pemerintalh daln Balnk Indonesial dihalralpkaln melalkukaln pengalwalsaln daln pemalntalualn terhaldalp 
perkembalngalnnyal di Indonesial. Peraln perbalnkaln sebalgali algen pembalngunaln alkaln salngalt 
berperaln memaljukaln perekonomialn jikal dalpalt menyallurkaln kreditnyal kepaldal sektor – sektor 
produktif yalng malmpu menciptalkaln multiplier effect dallalm perekonomialn. 

2. Pemerintalh daln Balnk Indonesial dihalralpkaln malmpu memberikaln kebijalkaln yalng dalpalt 
mengontrol tingkalt inflalsi daln mengendallikaln jumlalh ualng yalng beredalr sertal melalkukaln operalsi 
palsalr, menjalgal kecukupaln palsokaln daln ketersedialaln balralng algalr tidalk terjaldi hyperinflaltion. 
Dengaln terkendallinyal kestalbilaln inflalsi malkal dalpalt memberikaln pengalruh positif terhaldalp 
pertumbuhaln ekonomi. 

3. Untuk peneliti selalnjutnyal, berdalsalrkaln halsil penelitialn ini totall alset daln suku bungal alcualn tidalk 
memiliki pengalruh yalng signifikaln terhaldalp pertumbuhaln ekonomi dallalm jalngkal pendek. Malkal 
untuk peneliti selalnjutnyal dalpalt mempertimbalngkaln valrialbel totall alset daln suku bungal alcualn 
untuk menjaldi valrialbel yalng mempengalruhi pertumbuhaln ekonomi. 

4.   Dikalrenalkaln penelitialn ini malsih penuh keterbaltalsaln daln kekuralngaln, dihalralpkaln untuk peneliti 
selalnjutnyal dalpalt menyempurnalkaln dengaln menalmbalh valrialbel yalng digunalkaln dimalnal 
valrialbel-valrialbel yalng mungkin berpengalruh terhaldalp pertumbuhaln ekonomi malsih salngalt 
balnyalk yalng belum dimalsukkaln paldal penelitialn ini. Penalmbalhaln periode penelitialn jugal perlu 
dilalkukaln sehinggal halsil penelitialn menjaldi lebih balik dalri sebelumnyal. Selalin itu, peneliti 
selalnjutnyal jugal dalpalt menggunalkaln alnallisis daltal dengaln model lalin untuk mengetalhui model 
malnal yalng lebih tepalt dallalm menggalmbalrkaln falktor-falktor yalng pertumbuhaln ekonomi di 
Indonesial. 
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